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Kegiatan Unit Kesehatan Sekolah Dengan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
Tatanan Sekolah Di SMA Negeri 1 Manganitu
Kabupaten Kepulauan Sangihe

School Health Unit Activities With Clean And Healthy Living Behaviors School
Order In SMA Negeri 1 Manganitu Sangihe Islands District

Dismo Katiandagho 2, Steven J. Soenjono 2
Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Manado, Indonesia

ABSTRACT/ABSTRAK

Adolescent forms of deviation as a result of development such as smoking behavior, alcoholic
beverages, drug use, stress and trauma. The purpose of this study was to determine the relationship
between the activities of the school health unit (UKS) with clean and healthy living behavior (PHBS)
in SMA Negeri 1 Manganitu. The type of this research is analytic observational with a cross
sectional study design, the sample size in this study is 62 students.. Data collection will be done
directly by conducting interviews. The research data were analyzed univariate and bivariate by
using the test Chi square. The results showed that there was a significant relationship between using
healthy latrines and PHBS, value p = 0.001; PR = 8,775, there is a significant relationship between
smoking behavior at school and PHBS, p = 0.026; PR = 20.148, there is a significant relationship
between eradicating mosquito larvae with PHBS value p = 0.026; PR = 20.148, and there is a
significant relationship between waste disposal and PHBS,value p = 0.014; PR = 46,667. The
conclusion of this study is that there is a significant relationship between using healthy latrines,
non-smoking behavior in schools, eradicating mosquito larvae and disposing of garbage in its place
with clean and healthy living behavior. It is recommended for the school to educate students and
teachers through counseling and installation of leaflets prohibiting smoking in schools and
providing cleaning water for latrines. For the puskesmas to provide assistance for UKS so that it
continues to run well and support every UKS program implemented in schools.

Key words: School Health Unit and Clean and Healthy Life Behavior

Bentuk penyimpangan yang dilakukan remaja sebagai akibat perkembangan seperti perilaku
merokok, minuman beralkohol, penggunaan NAPZA, stres dan trauma. Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui hubungan kegiatan UKS dengan PHBS di SMA Negeri 1 Manganitu. Jenis penelitian ini
adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional study, besar sampel pada penelitian
ini sebanyak 62 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara. Data
hasil penelitian dianalisis secara univariat dan bivariat dengan menggunanakan uji uji Chi square.
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara menggunakan
jamban sehat dengan PHBS, nilai p = 0,001; PR = 8,775, terdapat hubungan yang bermakna antara
perilaku merokok di sekolah dengan PHBS, p = 0,026 ; PR = 20,148, terdapat hubungan yang
bermakna antara memberantas jentik nyamuk dengan PHBS nilai p = 0,026; PR = 20,148, dan
terdapat hubungan yang bermakna antara membuang sampah dengan PHBS, nilai p = 0,014 ; PR =
46,667. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang bermakna antara menggunakan
jamban sehat perilaku tidak merokok di sekolah memberantas jentik nyamuk dan membuang
sampah pada tempatnya dengan perilaku hidup bersih dan sehat. Disarankan bagi pihak sekolah agar
mengedukasi siswa dan guru2 melalui penyuluhan dan pemasangan leaflet larangan merokok di
sekolah serta menyediakan air pembersih pada jamban. Bagi pihak puskesmas agar memberikan
pendampingan untuk UKS agar tetap berjalan dengan baik dan menunjang setiap program UKS
yang dilaksanakan di sekolah.

Kata kunci: Unit Kesehatan Sekolah dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
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Pajanan Partikulat Debu Kapur dan Faktor Risiko Pekerja dengan
Kejadian ISPA: Sebuah Literature Review

Exposure of Particulate Lime Dust and Worker Risk Factors
with the Incidence of ARI: A Literature Review

Mirza Fathan Fuadi, Onny Setiani dan Yusniar Hanani Darundiati
Magister Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Diponegoro
E-mail: Mirzaff@gmail.com

ABSTRACT/ABSTRAK

Limestone mining is an industry that produces pollutants in the air. The pollutants
produced from the lime mining industry are dust and gas particles. The resulting lime dust can harm
the health of workers. ARI is a respiratory disease that attacks lime mining workers. ARI does not
only occur due to exposure to lime dust, there are several risk factors for workers that can cause
ARDs. This study aims to determine the exposure to lime dust and the risk factors for workers with
the incidence of ARI. This research was conducted using the literature review method with a sample
size of 16 journals. The results showed that 80% of the variables studied were significant or had a
relationship with the incidence of ARI. From the review of the article, it is known that there is a
period of work, use of PPE, age, history of disease and smoking habits. The most dominant risk
factors that have a significant relationship with the incidence of ARI are the working period variable
and the use of PPE.

Keywords: Lime mine, Lime dust, ARI.

Tambang kapur merupakan salah satu industri yang menghasilkan polutan di udara.
Polutan yang dihasilkan dari industri tambang kapur adalah partikel debu dan gas. Debu
kapur yang dihasilkan dapat mengganggu kesehatan pekerjanya. ISPA adalah salah satu
penyakit gangguan saluran pernapasan yang menyerang pekerja tambang kapur. ISPA
tidak hanya terjadi akibat pajanan debu kapur, terdapat beberapa faktor risiko pekerja yang
dapat menyebabkan terjadinya ISPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pajanan
debu kapur dan faktor risiko pekerja dengan kejadian ISPA. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode literature review dengan besar sampel sebanyak 16 jurnal. Hasil
menunjukkan variabel yang bermakna atau memiliki hubungan dengan kejadian ISPA
diperoleh sekitar 80% dari beberapa variabel yang di teliti. Dari tinjauan artikel diketahui
ada masa kerja, penggunaan alat pelindung diri (masker), usia, riwayat penyakit dan
kebiasaan merokok. Faktor risiko yang paling dominan memiliki hubungan yang
bermakna dengan kejadian ISPA adalah variabel masa kerja dan variabel penggunaan alat
pelindung diri (masker).

Kata Kunci: Tambang kapur, Debu kapur, ISPA
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Masalah pencemaran udara telah lama menjadi udara juga telah menjadi fenomena yang biasa
penyebab masalah kesehatan, terutama di di beberapa negara khusunya di negara
negara-negara industri yang memiliki banyak berkembang. Hal ini dikarenakan dari industri
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Faktor Risiko Yang Mempengaruhi Kejadian Skabies Di Indonesia :
Literatur Review

Factors Related To The Incidence Of Scabies In Indonesia: Literature Review

Riyana Husna *, Tri Joko b Nurjazuli ©
Magister Kesehatan Lingkungan , Universitas Diponegoro, Semarang Indonesia

ABSTRACT/ABSTRAK

13

%kgmund: Scabies is a skin disease caused by infestation and sensitization of the Sarcoptes
Scabiei v. Hominis mite that rs in communities, groups, or families living in dense, low
economy, and low knowledge. Maintenance of personal hygiene strongly determines the health
status, where the individual consciously and on the personal initiative to maim1 health dan
prevent disease. Objective: Know more about the personal effect of hygiene on the incidence of
scabies. Methods: Using literature studies from both national and international jouals by
summarizing the topic of discussion and comparing the results presented in the article. Results:
There is a significant influence between personal hygiene habits, environmental sanitation,
physical conditions of water, level of knowledge, density of room occupancy, age, sex, room
ventilation area, bed, keteter installation, lﬁlh of stay and water bacteriological examination.
with the incidence of scabies. Conclusion: There is a significant relationship between personal
hygiene, environmental sanitation, physical water conditions, level of knowledge, age,
occupancy density. someone with an incidence of scabies

Keyword : scabies, personal hygiene, environment sanitation, room density, quality of water

1

!alar Belakang: Skabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dan
sensitisasi terhadap tungau Sarcoptes scabiei. hominis yang terjadi pada komunitas, kelompok,
atan keluarga yang tinggal dihunian padat, ekonomi rendah., dan pengetahuan rendah.
Pemeliharaan personal hygiene sangat menentukan status kesehatan, dimana individu secara
sadar dan atas inisiatif’ pribadi menjaga kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit. Tujuan:
Mengetahui lebih lanjut tentang pengaruh personal hygiene terhadap kejadian penyakit skabies.
Metode: Menggunakan studi literatur dari jurnal baik nasional maupun internasioan]l dengan
cara meringkas topik pembahasan dan membandingkan hasil yang disajikan didalam artikel.
Hasil: Ada pengaruh yang bermakna antara kebiasaan personal hygiene, sanitasi lingkungan,
kondisi fisik air , tingkat pengetahuan , kepadatan hunian kamar, umur, jenis kelamin, luas
ve nlni kamar, tempat tidur, pemasangan keteter , lama tinggal dan pemeriksaan bakteriologias
air. dengan kejadian penyakit skabies. Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara
personal hygiene sanitasi lingkunganndisi fisik airtingkat pengetahuan, umurkepadatan
hunian dan ventilasi kamar. seseorang dengan kejadian penyakit skabies.

Kata Kunci :Skabies, personal hygiene, sanitasi lingkungan, kepadatan hunia, kualitas fisik air.
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PENDAHULUAN

Menurut WHO  (World  Health
Organization) terdapat sekitar 300 juta
kasus skabies di dunia setiap tahunnya .*
Menurut  sedangkan pada tahun 2014
WHO menyatakan angka kejadian skabies

130 juta orang di dunia® International
Alliance for the Control of Scabies (IACS)
dalam Sahrudin (2017) kejadian skabies
sangat beragam yaitu dari 0.3% menjadi
€f%. Penyakit skabies merupakan
penyakit kulit yang endemis di wilayah
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beriklim tropis dan sub tropis, seperti Asia,

Australia, Amerika Selatan, Karibia,
Afrika @

Sebuah studi epidemiologi di United
Kingdom (UK) menunjukkan bahwa

skabies lebih banyak terdapat di areca
perkotaan dan lebih sering terjadi pada
musim  dingin  dibandingkan musim
panas.” Skabies masih menjadi masalah
utama di banyak komunitas Aborigin di
Australia, dimana berkaitan dengan tingkat
kemiskinan dan kepadatan penduduk.
Hasil survei didapatkan prevalensi skabies
(3% pada orang dewasa, sedangkan
prevalenssi tertinggi terjadi pada anak
sekolah  yaitug§30-65%. Menurut data
KEMENKES RI prevalensi penyakit kulit
di Indonesia di tahun 2012 adalah 8 46%
kemudian meningkat di tahun 2013
sebesar 9% dan skabies menduduki urutan
ketiga dari 12 penyakit kulit yang sering
terjadi. Sebanyak 14 provinsi mempunyai
prevalensi penyakit kulit diatas prevalensi
nasional dan provinsi Sumatera Barat salah
satunya.®

Beberapa faktor yang berkontribusi
dalam kejadian skabies vyaitu; kontak
dengan penderita skabies, faktor sosial
ekonomi, rendahnya tingkat personal
hygiene dan kondisi lingkungan yang
mendukung untuk berkembangnya skabies
seperti kepadatan hunian, sanitasi yang
tidak baik, dan akses air bersih yang
sulit. P Personal hygiene atau biasa disebut
dengan kebersihan diri adalah upaya untuk
memelihara hidup sehat meliputi kehidupan
bermasyarakat dan kebersihan beraktifitas.
Personal Hygiene bisa disebut juga perawatan
diri untuk mempertahankan kesehatan, baik
secara fisik maupun psikologi. Kebersihan

merupakan  salah satu  perilaku  untuk
mencegah timbulnya penyakit. Personal
Hygiene  dipengaruhi  beberapa  faktor

diantaranya nilai sosial individu dan budaya,
terutama pengetahuan dan persepsi mengenai
kebersihan diri. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sekar
(2011) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara personal

30

sanitasi
skabies

hygiene, status  gizi dan
lingkungan terhadap kejadian
dengan nilai p-value<0.05

Menurut penelitian Audhah et al (2012)
di Pondok Pesantren Darul Hijah terdapat
hubungan yang bermakna antara kepadatan
hunian dengan kejadian skabies dengan
OR= 3,6. Kepadatan hunian yang tinggi
akan meningkatkan risiko kejadian skabies
kali dibandingkan dengan kepadatan
hunian yang rendah. Hal ini dikarenakan
kepadatan hunian yang tinggi, terutama
pada kamar tidur menyebabkan kontak
langsung antar santri menjadi tinggi
sehingga memudahkan terjadinya
penularan skabies dari satu ke santri
lainnya ®

Pengetahuan seseorang dapat mendukung
terhindar dari suatu penyakit, terutama
penyakit menular. Angka kejadian penyakit
skabies meningkat pada kelompok masyarakat
yang hidup dengan kondisi kebersihan diri dan
lingkungan di bawah standar " Hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang skabies, faktor penyebab,
cara penyebaran, hingga pencegahan "', Pada
kelompok masyarakat yang mempunyai
pengetahuan yang rendah terhadap perilaku
hidup bersih dan sehat mereka mempunyai
resiko terkena penyakit skabies ¥ kali
dibandingkan kelompok masyarakat yang
mempunyai pengetahuan baik tentang perilaku
hidup bersih dan sehat ", Pada tahun 2001,
WHO  menetapkan skabies sebagai
penyakit yang berhubungan dengan air
(water-related disease). Oleh karena itu,
penyediaan air bersih yang cukup untuk
masyarakat merupakan salah satu upaya

pencegahan terhadap water-related
disease
Berdasarkan uraian di atas  dapat

disimpulkan bahwa banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kejadian skabies, selain itu
beberapa jurnal juga menyebutkan bahwa
terdapat faktor air bersih , kepadatan hunian
dan  tingkat pengetahuan yang dapat
mempengaruhi kejadian Skabies. Oleh karena
itu peneliti ingin mengetahui lebih jauh
faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian
Skabies  dengan  menggunakan  studi
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literature dalam kurun waktu sepulu tahun
terakhir ( 2010-2020)

METODE
Metode dalam penelitian ini adalah
studi literature review, dimana peneliti

f@ncari, menggabungkan inti sari serta
menganalisis fakta dari beberapa sumber
ilmiah yang akurat dan valid. Studi literature
menyaji ulang materi yang diterbitkan
sebelumnya, dan melaporkan fakta atau
analisis baru. Tinjauan literature memberikan
ringkasan berupa publikasi terbaik dan paling
relevan. Kemudian membandingkan hasil yang
disajikan dalam makalah .1

Strategi Pencarian Literature ¥
a. Data  diperoleh dari database
elektronik  yakni Science Direct,

ProQuest dan Google Scholar antara
tahun 2010-2020 berupa artikel dan
jurnal.

b. peneliti memilih sendiri artikel dan
jurnal sesuai dengan judul peneliti
yaitu “faktor resiko yang
mempengaruhi kejadian skabies .

c¢. Masing-masing dari 12 artikel yang
dipilih untuk dibaca dengan cermat
dari abstrak, tujuan, data analisis dari

tujuan awal peneliti untuk
mengumpulkan  informasi tentang
faktor resiko yang mempengaruhi

kejadian skabies di indonesia .

d. Kriteria inklusi : adalah semua aspek
yang harus ada dalam sebuah
penelitian.

1. Artikel yang memiliki judul dan
isi yang relevan dengan faktor
resiko terhadap kejadian skabies.

2.Jurnal nasional dan internasional
yang dipublikasi pada 2010-2020
dan bisa di akses full text.
3.Tipe artikel penelitian research
articles (desain penelitian case
control  cross  sectional  dan
deskriptif ).
Kriteria eksklusi :
1. Jurnal nasional dan internasional
dari database yang berbeda dan tidak
ada kaitan dengan variabel penelitian
2. Artikel penelitian diterbitkan
sebelum tahun 2010 ataupun
setelah tahun 2020.
3. desain penelitian selain dari
cross sectional . case control dan
Deskriptif.

Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas

Artikel yang masuk dalam kriteria
inlklusi dianalisis, diekstraksi dan disintesis
kemudian ditentukan evidancenya. Dari hasil
pencarian literature review  melalui
database ProQuest, Science Direct dan
Google  scholar yang menggunakan
keyword “  Faktor resiko yang
mempengaruhi kejadian skabies “.sehingga
dilakukannya ekslusi dan didapatkan 12
jurnal yang dilakukan review *
Daftar artikel hasil pencarian

Literature review yang digunakan
dikelompokkan data -datanya yang sejenis
sesuai dengan hasil yang dinilai untuk
menjawad tujuan. Jurnal yang sudah sesuai
dengan inklusi dikumpulkan menjadi satu
dan diringkas meliputi nama peneliti,
tahun terbit, judul, metode dan hasil
penelitian

HASIL
Tabel 1. Daftar artikel hasil pencarian sebagai berikuf :
NO Penulis Tujuan Desain Sampel Variabel Hasil
1 Sari  Yunita M, Unwk menentukan  Desain case  Sampel Personal Hasil penelitian
Rina Gustia & faktor yang control Kasus yaitu  Hygiene, menunjukkan
Eliza Anas, 2015 berhubungan dengan dengan penderita kepadatan terdapat hubungan
kejadian  skabies di  matching skabies yaitu 31  hunian yang bermakna
wilayah kerija orang  diambil kamar, luas antar personal
puskesmas dengan total  ventilasi hygiene (p=0,022,
Lubuk Buaya Kota sampling. kamar, OR=5),
Padang tahun Sampel kontrol ketersediaan  kepadatan  hunian
vaitu tidak air  bersih, kamar (p=0.,002,
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menderita status gizi. 0OR=475), luas

skabies ventilasi kamar

sebanyak 31 (p=0,033,

orang  dengan OR=3,67) dengan

perbandingan kejadian skabies

1:1 sedangkan
ketersediaan  air
bersih  (p=0.454,
OR=15) dan status
gizi (p=0,23,
OR=1.83)  tidak
memiliki hubungan
yang bermakna
dengan  kejadian
skabies.

2 Budiman, 2013 untuk mengetahui  Jenis Dengan jumlah Kebersihan Hasil  penelitian
hubungan  kebersihan penelitian sampel  semua  perorangan, menunjukkan
perorangan dan kondisi  yang penderita kondisi fisikk bahwa tidak ada
fisik air dengan  digunakan penyakit scabies air. hubungan  antara
kejadian  scabies di  adalah dan yang tidak kebersihan
Desa Wombo  survey menderita perorangan
Kecamatan Tanantovea  analitik sehanyak 12 dengan  kejadian
Kabupaten Donggala. dengan kasus dan 32 scabies dengan

menggunak  kontrol. Analisis nilai p= 1000>
an yang digunakan 005 dan ada
pendekatan  adalah  analisis hubungan  antara
case control  univariat  dan kondisi fisik air
bivariat dengan dengan  kejadian
Uji Chi Square. scabies dengan
nilai p= 0000<

005.

3 Yu-Chin Kao, 2011 Menganalisis faktor dengan Kami Pasien yang Peneliian  kami
risiko penyebab  metode mendaftarkan 52 tinggal di  mengungkapkan
scabies case-control  pasien kasus  panti jompo, bahwa pasien yang

kudis dalam  tempat tidur, terbaring di tempat
penelitian ini keteter. tidur [rasio odds
dan juga (OR) 671p <
memilih 104 0,0001], tinggal di
pasien  kontrol panti jompo (OR
nonscabies 9,89, p < 0,0001),
memiliki status
keparahan  Klinis
yang lebih tinggi
sebelum  masuk
(OR 125 p <
0,0001), dan
kateter
dimasukkan
(termasuk  selang
nasogastrik,
kateter Foley,
Port-A, atau
kateter Hickman)
(OR 905, p <
0,0001) secara
signifikan  lebih
mungkin  terkena
infeksi kudis.

4 untuk mengetahui  Jenis Populasi dalam  Personal . Hasil penelitian
Deka hubungan personal  penelitian penelitian  ini  Hygiene yaitu terdapat
Aprilianto,2015 hygiene dan sanitasi ini adalah  yaitu 535 santri  terdiri dari : hubungan antara

kamar dengan kejadian  survey di Pondok  Kebersihan personal  hygiene
Scabies di  Pondok analitik Pesantren Al kulit.Kebersi  dengan  kejadian
Pesantren Al dengan Musyaffa’, han rambut ,  scabies  (p-value

32




Jurnal Kesehatan Lingkungan

Vol11.No.l, April 2021, pp. 29 - 39

ISSN 2615-188X(Online), ISSN 2089 — 0451(Print)
DOI: 1047718/fk1v10i2.1169

Journal homepage: hitps:iie jurnal poltekke s-manadoac idfinde x.phpi il
Musyaffa” Kendal. rancangan dengan sampel Kebersihan 0014 < 005),
penelitian sebanyak 83 gigi . sanitasi
Cross santri Kebersihan lingkungan
sectional telinga, dengan  kejadian
study Kebersihan scabies  (p-value
tangan, kaki, 0009 < 005).
dan  kuku, Responden yang
Kebersihan positif scabies
genitalia sebanyak 49 santri
dan sanitasi  (57.6%), dan
Lingkungan responden  yang
terdiri dari :  negatif scabies
kondisi sebanyak 36 santri
kamar dan  (424%).
kondisi
tempat tidur
5 Desmawati, 2015 Mengidentifikasi Desain sampel yang Karakteristik Berdasarkan hasil
hubunganpersonalhygi  Penelitian:]  digunakanseban  responden statistik nilai p =
enedan sanitasi  enis yak 100 umur, lama 0781 (nilai p=
lingkungan penelitian responden yang  tinggal, 0.035) tidak
dengankejadian ini  adalah  diambil tingkat menunjukkan
Skabies pada Santri di  deskriptif dariBkelasyang  pengetahuan  hubungan  antara
PondokPesantren  Al- korelasi ada  diPondok kebersihan  pribadi
Kautsar Pekanbaru dengan Pesantren AL- Persona dengan  kejadian
pendekatan Kautsar Hygiene, skabies, serta hasil
Cross Pekanbaru.Pada kejadian statistik p value =
Sectional penelitian  ini  skabes, 0,306 (p nilai>
(potong 100santri  yang  kondisi 0.03) tidak
silang) akan diteliti  sanitasi menunjukkan
memiliki lingkungan.  hubungan  antara
kriteria, sanitasi lingkungan
yaitusiswa yang dengan  kejadian
telah scabies.
menempuh
pendidikanakad
emik  minimal
satu
semesterdan
siswayang
bersedia
menjadi
responden
6 Ahwath  Riyadhy Tujuan dari peneliian Penelitian Populasi dalam  Tingkat Hasil yang didapat
Ridwanl, 2017 vaitu untuk mengetahui  yang di  penelitian yaitu  pengetahuan  dari penelitian
hubungan lakukan seluruh santri di personal  menyebutkan
pengetahuan, personal menggunak  Pondok Hygiene dan  bahwa tidak
hygiene, dan kepadatan  an metode Pesantren Darul kepadatan ada hubungan yang
hunian terhadap gejala analitik Muhklisin hunian. signifikan  antara
penyakit skabies pada observasion  dengan pengetahuan
santrin  di  Pondok al dengan total santri dengan  kejadian
Pesantren Darul  rancangan sebanyak 272 gejala skabies (p=
Mukhlisinambaran pendekatan  orang.  Sampel 0301), adanya
kota Kendari Cross dalam penelitian hubungan
2017. sectional yaitu  sebanyak yang signifikan
study. 71 res ponden antara personal
yang  diambil hygivene terhadap
dengan gejala skabies p=
metode 0005), dan tidak
Proportionate ada hubungan yang
Stratified signifikan  antara
random kepadatan  hunian
sampling dengan  krjadian
gejala skabies (p=
0.232).
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Kesimpulan  dari
penelitian tidak
terdapat hubungan
pada variabel
pengetahuan  dan
kepadatan hunian,
serta terdapat
hubungan pada
variable

personal  hygiene
dengan gejala
skabies.

7 Cara pemilihan  Variabel
Cindy Tia Mengetahui Pengaruh  Penelitian sampel bebas 31 santri (674%)
Mayrona, 2018 Sanitasi  Lingkungan ini penelitian nelitian ini - memiliki  praktik

terhadap  Prevalensi menggunak  dilakukan lah yaitu  sanitasi
Terjadinya  Penyakit an dengan cara  sanitasi lingkungan vyang
Skabies di Pondok rancangan purposive lingkungan buruk  dan 15
Pesantren ~ Matholiul  penelitian sampling meliputi, santri (32.,6%)
Huda Al Kautsar observasion berdasarkan kamar memiliki  praktik
Kabupaten Pati al  dengan  kriteria yang mandi, sanitasi
pendekatan  telah ditetapkan  kamar tidur, lingkungan yang
Cross oleh  peneliti.  kebersihan baik. Dari 46
sectional didapatkan lingkungan, santri  ditemukan
minimal 39  kebersihan 39 santri (84.8%)
sampel. berwudhu, yang menderita
dan skabies. Dengan
kebersihan uji  chi  square
tempat didapatkan nilai p
sholat. 0029 ( p<005)
sedangkan maka secara
variabel statistik  terdapat
terikat pengaruh yang
penelitian ini  signifikan  antara
adalah praktik sanitasi
prevalensi lingkungan
terjadinya dengan  kejadian
skabies skabies. Hasil
tingkat SMP  perhitungan
di  Pondok Prevalence Ratio
Pesantren (PR) diperoleh
Matholiul nilai 0.7 yang
Huda Al berarti bahwa
Kautsar santri yang praktik
Kabupaten sanitasi
Pati. lingkungan vyang
buruk mempunyai
resiko 0,7  kali
untuk  mendrita
skabies dibanding
dengan santri yang
praktik sanitasi
lingkungannya
baik.

8 untuk menggambarkan  Jenis Populasi dalam  Variabel Hasil penelitian
Yeni Purwiyantini, kualitas air konsumsi  penelitian penelittan  ini  dalam menunjukkan hasil
2016 penderita penyakit  ini adalah  berjumlah 10 penelitian ini  kualitas air

kulit di pondok  metode tempat adalah berdasarkan
pesantren Al Hikmah  penelitian pemandian dari  parameter parameter fisik
desa Benda kecamatan  survei kurang lebih 40  fisik air dan  yang meliputi
Sirampog  kabupaten  deskriptif tempat bakteriologi.  wama, bau dan
Brebes propinsi Jawa pemandian Parameter kekeruhan 40 %
Tengah penderita fisik air memenuhi  syarat

penyakit  kulit. terdiri  dari  sedangkan

Teknik parameter parameter
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pengambilan warna, bau, bakteriologis untuk
sampel rasa, lolﬂcolifan—n 100
menggunakan temperatur, % tidak memenuhi
cara acak total PH, TDS, syarat.
sampling yakni  kekeruhan
semua  jumlah  dan
populasi di  bakteriologis
jadikan sampel  air yaitu
yaitu  sebanyak coliform.
10 pemandian.
9 Ika sari  untuk mengetahui  Jenis Jumlah sampel Kebersihan Hasil  penelitian
julianti,2013 hubungan km'sihan penelitian semua penderita  perorangan menunjukkan
perorangan dan kondisi  yang penyakit scabies dan kondisi bahwa ada
fisik air dengan digunakan dan yang tidak fisik air  hubungan antara
kejadian  scabies di  adalah menderita bersih. kebersihan
wilayah kerja  survey sebanyak 20 perorangan dengan
puskesmas Dolo analitik kasus dan 20 kejadian  scabies
Kabupaten Sigi. dengan kontrol. Analisis dengan nilai p=
menggunak  yang digunakan 0,000< 0,05 dan
an adalah  analisis ada
pendekatan  univariat dan hubungan  antara
case control  bivariat dengan kondisi fisik air
Uji Chi Square dengan  kejadian
scabies dengan
nilai p= 0001<
005.).
10 Variabel
Hamzah B, 2018 Penelitian ini Jenis dengan jumlah @nden Hasil penelitian
bertujuan untuk  penelitian sampel pada menunjukkan bahwa
menganalisis hubungan  yang sebanyak 43 penelitian ini  terdapat 58.2%
kebiasaan mandi dan digunakan responden. adalah responden yang
kebiasaan ganti  observasion  Teknik kejadian menderita  skabies,
pakaian dengan al analitik penarikan skabies dan 395% responden
kejadian  skabies di  dengan sampel yang  variabel yang
wilayah kerja  rancangan digunakan independen memiliki  kebiasaan
Puskesmas Juntinyuat cross adalah Acidental pada ganti pakain kurang
Kabupaten Indramayu sectional Sampling. Data penelitian ini  baik dan  465%
tahun 2018. dikumpulkan adalah responden yang
dengan kebiasaan memiliki  kebiasaan
wawancara mandi  dan  mandi yang kurang
langsung kepada kebiasaan baik.  Hasil uji
responden  dan  ganti statistik ~ diperoleh
dianalisis secara pakaian. ada hubungan antara
univariat  dan kebiasaan mandi
bivariat dengan dengan kejadian
menggunakan skabies
uji chi square., (p=0.007<0053)
dan ada hubungan
antara kebiasaan
ganti pakaian dengan
kejadian skabies
(p=0009<0 05) di
wilayah kerja
Puskesmas
Juntinyuat
Kabupaten
Indramayu.
11 bertujuan untuk  Penelitian Sampel Variabel
Suci Chairiya  mengetahui  kejadian  ini penelitian  yaitu  dependen Hasil penelitian
Akmal, 2012 skabies  siswa dan merupakan semua santri di  dari menunjukkan bahwa
kebiasaan siswa dalam  studi potong  Pondok penelitian ini  prevalensi skabies di
hal kebersihan diri. lintang Pendidikan adalah Pondok Pendidikan
(cross Islam darul  Skabies. Islam Darul Ulum,
sectional ) Ulum  Palarik  Sedangkan Palarik, Air Pacah,
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Air pacah  variabel Padang adalah 34
metode total  independen orang (24.6%) dari
sample. Kriteria adalah 138 orang.
inklusi  sampel personal Berdasarkan hasil uji
penelitian hygiene. statistik
adalah santri menunjukkan bahwa
yang  bersedia kejadian skabies
menjadi sampel. mempunyai
Kriteria eksklusi hubungan  dengan
adalah santri personal hygiene
yang tidak hadir. (P=0,00).
12 Shinta Arini Ayu, Untuk mengetahui  Jenis populasi seluruh  Personal Penelitian
2015 faktor-faktor yang  penelitian seluruh  balita  hygiene, menunjukan bahwa
berhubungan dengan kuantitatif berusia sanitasi responden yang
kejadian skabies pada dengan 12-59 bulan  lingkungan mengalami  skabies
balita Di  Wilayah pendekatan  berjumlah 27635 sebanyak 62 (17.8%)
Kerja Puskesmas  cross dengan sampel sedangkan yang
Tulang Bawang Baru sectional sehanyak 349 tidak mengalami
Kecamatan Bunga balita skabies 287 (82.2%),
Mayang sanitasi  lingkungan
Kabupaten Lampung baik 273 (78.2%),
Utara tahun 2015 sanitasi tidak baik 76
(21.8%),
personal hygiene
baik 282 (80.8%),
personal hygiene
kurang  baik 67
(19.2) Ada hubungan
sanitasi lingkungan
dengan kejadian
skabies pada balita
(p-value 0000, OR:
4.6) dan Ada
hubungan  perilaku
personal hygiene
dengan kejadian
skabies pada balita (
p-value 0.000, OR:
5.1).
PEMBAHASAN personal hygiene, sanitasi linngkungan ,

Dari tabel 1, dari 12 jurnal yang
masuk dalam penelitian ditemukan 44
variabel secara keseluruhan dengan 33
variabel diantaranya bermakna  secara
statistik dengan kejadian skabies. Variabel
yang  berhubungan  tersebut  dilihat
berdasarkan hasil wuji statistic perartikel
seperti  personal hygiene ,  sanitasi
lingkungan, kondisi  fisik air . tingkat
pengetahuan , kepadatan hunian kamar,
umur, jenis kelamin, luas ventilasi kamar,
tempat tidur, pemasangan keteter , lama
tinggal dan pemeriksaan bakteriologias air.

Dari keseluruhan variabel tersebut
terdapat faktor yang paling dominan
berpengaruh terhadap kejadian skabies
berdasarkan kesamaan hasil antar peneliti.
Faktor-faktor dominan tersebut adalah

36

kondisi fisik air bersih. Faktor yang tidak
berpengaruh terhadap kejadian malaria
ditemukan sebanyak 6 variabel diantaranya
adalah ketersediaan air bersih, status gizi,
personal hygiene, lama tinggal,
pengetahuan dan kepadatan hunian kamar.
Personal Hygiene

Faktor yang sangat berperan
terhadap timbulnya penyakit skabies yaitu
personal  hygiene . Personal  hygiene
menentyEfin status kesehatan seseorang secara
sadar. Cara menjaga kesehatan tersebut
meliputi menjaga kebersihan kulit. kebiasaan
mencuci  tangan dan  kuku, frekuensi
mengganti pakaian, pemakian handuk yang
tidak bersamaan dengan orang lain, dan
Ekkuensi mengganti sprei tempat tidur 7.
Kebersihan kulit individu yang buruk atau
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bermasalah akan mengakibatkan dampak fisik
maupun psikosdgJal. Kebersihan tangan dan

kuku, karena Sebagian besar masyarakat
menggunakan tangan untuk beraktifitas,
makan dan lain selfigainya. Kebersihan

pakaian perlu dijaga, dalam sehari pakaian
yang berkeringat dan berlemak ini akan berbau
[Ehsuk dan mengganggu schingga perlu diganti.
Infestasi tungau Sarcoptes scabiei selain
kebiasaan jarang mengganti pakaian dengan

pakaian  bersih  serta  pinjam-meminjam
pakaian. Pinjam-meminjam pakaian dapat
mempermudah  penularan  skabies secara

kontak t§Jak langsung ¥

Dalam keadaan ini masalah kesehatan
yang akan muncul adalah pada kulit karena
tubuh dalam keadaan lembab. Untuk itu perlu
Blengganti pakaian yang bersih setiap hari .
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)
memiliki lima pilar yaitu stop buang air
besarsembarangan, cuci  tangan  pakai
sabun,pengelolaan air minum dan makanan
rumah tangga, pengamanan sampah rumah
tangga, danpengamanan limbah cair rumah
tangga (16). Penularan skabies yang utama
adalah kontak langsung dan tidak langsung.
Penyakit skabies dapat ditularkan melalui
kontak tidak langsung seperti handuk,
perlengkapan tidur, dan sprei.

kebiasaan pemakaian alat mandi
secara bergantian, dan kebiasaan tidur
rsamaan. Selain kebiasaan tidur bersamaan,
kondisi kamar tidur meliputi suhu dan
kelembaban ruangan juga dapat berperan
dalam berkembang biaknya tungau Sarcoptes
scabiei. Suhu yang lebih lembab dan panas
akan menyebabkan aktivitas tungau akan
menjadi lebih tinggi.

Sanitasi lingkungan

Sanitasi lingkungan adalah suatu
usaha pengendalian faktor-faktor yang dapat
mengganggu atau mempengaruhi kesehatan
dan kelangsungan hidup manusia.
Kebersihan lingkungan dalam penelitian ini
meliputi kebersihan kamar tidur, kebersihan
tempat tidur.

Untuk mencapai lingkungan yang
sehat, maka perlu adanya suatu usaha
kcschagn. Menurut Notoatmodjo (2011:
169) usaha kesehatan lingkungan adalah
suatu usaha untuk memperbaiki atau
mengoptimumkan lingkungan hidup
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manusia agar merupakan media yang baik
untuk terwujudnya kesehatan yang optimum
bagi manusia yang hidup di dalamnya.
Usaha perbaikan lingkungan ini dilakukan
dari masa ke masa, dari usaha yang
sederhana sampai yang modern.
Berdasarkan hasil uji statistik
menyebutkan  bahwa  seseorang  yang
memiliki sanitasi lingkungan yang buruk
akan lebih beresiko besar menderita skabies
di bandingkan dengan orang yang memiliki
sanitasi lingkungan baik. Maka dapat di
ketahui bahwa Ada pengaruh antara praktik

sanitasi  lingkungan  meliputi  praktik
kebersihan kamar mandi, kebersihan kamar
tidur, kebersihan lingkungan, praktik

berwudhu dan praktik kebersihan tempat
sholat dengan kejadian skabies (17)
Kepad#&hn Hunian

Faktor yang berperan pada
tingginya prevalensi skabies di negara
berkembang terkait dengan kemiskinan
salah satunya adalah kepadatan
hunian.Penyebaran tungau skabies akan
lebih mudah terjadi pada penduduk yang
hidup berkelompok atau padat penghuni
pada suatu lingkungan seperti asrama,
kelompok anak sekolah, antar anggota
keluarga pada rumah yang padat penghuni
bahkan  antar  warga @ di suatu
perkampungan Kepadatan  hunian
termasuk ke dalam salah satu syarat untuk
kesehatan perumahan, dimana kepadatan
hunian yang tinggi terutama pada kamar
tidur akan memudahkan penularan
penyakit skabies secara kontak langsung
dari satforang ke orang lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purba di
Kecamatan Lubuk Pakam pada anak usia
sekolah dimana sebagian besar responden
yang me@figrita skabies tinggal di kamar

dengan kepadatan hunian yang tidak
memenuhi  syarat.  Hasil  penelitian
didapatkan dari 51 responden pada

kelompok kasus, 37 orang (72,5%) tinggal
di kamar dengan kepadatan hunian tidak
memenuhi syarat dan 14 (27,5%) tinggal
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di kamar dengan hunian

memenuhi syarat

kepadatan

Kondisi Fisik Air Bersih

Kualitas air adalah merupakan
suatu ukuran kondisi air dilihat dari
karakteristik fisik, kimiawi, dan
biologisnya. Kualitas air juga

@& nunjukkan uku-ran kondisi air relatif
EBhadap kebutuhan biota air dan manusia.
Kualitas air seringkali menjadi ukuran

standar  terhadap kondisi kesehatan
ekosistem air dan kesehatan manusia
terhadap air minum. Parameter

pemeriksaan kualitas fisik air bersih yaitu:
warna .bau, rasa, temperatur, PH TDS
Kekeruhan

Menurut Djuanda (2010) yang
menyatakan bahwa air merupakan suatu
sarana untuk  meningkatkan  derajat
kesehatan  masyarakat  karena  air
merupakan salah satu media dari bebagai
macam penu-laran  penyakit. Melalui
penyediaan air bersih baik dari segi
kualitas maupun kuantitasnya disuatu dae-
rah maka penyebaran penyakit menular
diharapkan dapat ditekan seminimal
fAungkin. Kurangnya air bersih, khususnya
untuk menjaga kebersihan diri dapat
menimbulkan berbagai penyakit kulit
karena jamur, bakteri, termasuk juga
penyakit skabies.(18)

KESIMPULAN
Penelitian  ini  menyimpulkan
bahwa terdapat banyak faktor yang dapat
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menyebabkan kejadian skabies. Faktor
personal  Hygiene, kondisi sanitasi
lingkungan, kondisi fisik air bersih . umur,
jenis kelamin, lama tinggal, kepadatan
hunian kamar, luas ventilasi kamar tingkat
pengetahuan. Beberapa faktor yang
dominan mempengaruhi kejadian skabies
berdasarkan studi literature penelitian ini
adalah  personal  hygiene,  sanitasi
lingkungan dan kondisi fisik air bersih.

SARAN

Pemeliharaan personal hygiene
berarti tindakan memelihara kebersihan
Enn  kesehatan diri seseorang untuk
kesejahteraan fisik dan psikisnya. Banyak
manfaat yang dapat diperolah yaitu seperti
memperbaiki, merawat kebersihan diri,
dan mencegah penyakit. Cara menjaga
kesehatan tersebut dapat dilakukan dengan
menjaga kebersihan kulit, kebiasaan
mencuci tangan dan kuku, frekuensi
mengganti pakaian, pemakaian handuk
yang tidak bersamaan dengan orang lain,
dan frekuensi mengganti sprei tempat
tidur.Selain  itu  Tenaga  kesechatan
diharapakan dapat meningkatkan
penyuluhan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian skabies.
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